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BAB I ‘ﬁ

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belaskang Masalah

"Di antara persoalan-persoalan yang melanda ummat Islam
dewasa ihi ialah kekurangtaatan sebahagian_pemeluknya dalam
melaksanakan shalat fardhu, padahal shalaﬁ.merupakan tiang
agama, orang yang melaksanakannya berarti telah mendirikan
agama sedang orang yang melalaikannysa bérarti telah merun-
tuhkan agama. | |

Hal ini dengan mudah dapat diamati pada saatwsaat di- 1

mana sehsarus nya mereka melaksanakan shalat, malah mereka i

i
tidak menghiraukannya, seolah—olah tldak ada kewajlban bagil E?
mereka,

Masalah ini tenbunya merupakan persoalan besar bagi ' :?3
Islam, dan lebih besar lagi, karena mereka dengan gadar me- _ }%

lakukannya/jOIeh sebab itu masalah 1ni tldak dapat dibiar-
kan begltu saja atau melemparkan kesalahannya ke pundek me- -

reka demgan mengecap mereke sebagai kurang berlman atau se-~

bagai pemalas. , : . ' ) o S




Para pemuka Islam perlu dengan segera mengatasi prob-

lema ini, yaitu dengan mengadakan penelitian yang mendalam,
mencaéi penyebab-penyebabnya dan memberikan jalan keluar
vang terbaik sehingga tiang agama itu tetép berdiri tegék,
dan dengan demikian, alkan terciptalah masyérakat islami
yang menjauvhi fahgya! dan kemunkaran!.

" Di antara penyebab-penyebabnya yané sécara‘khusus di-
kaji pada makalah ini adelah faktor kesibukan, yaitu bahwa
mereka tidak sempat melaksanakan shalat fardhu kavena mere-
ka tidek dapat meninggalkan pekerjaan'Mérekﬁ, khawatir akan
kehilangan pekerjaan atau akibat lai;n yangv kan meﬁimpa. me-~
reke atau karens leinnya, suatu hal yang‘méétinya tidak
perlu terjedl 4l negeri yang muslimnya tidak kurang dari 90
persen rakyatnya itu. Akan tetapi ini adalah fakta dan tl—
dak dengan mudai dapat mengubahnya, épalagi pada era sibuk
ini, dimana setiap individu terlibatzdéigﬁ.sﬁétﬁ pekerjaan
vang menyita waktu mereka, entah itu suatu pekerJaan yang
memang penting atau Sebagal hiburan belaka. f '

Peroblema ini terjadi karena jam sibuk mé:"éka ¥tu ber-
benturan dengan waktu shalat sehingéé démiISeéqu nasi me~
reka terpaksa meninggallkan shalat fardﬁﬁ, aaﬁ.umﬁmnya ini
terjadi pades shalat zhuhur, ashar atéu maghrib,:kareﬁa Re;:
tiga waktu shalat itu berada padsa jam;ﬁﬁm sibukzj

Selintas tampak bahua alasan-alasan 1tu dlbuatnbuat.
Toh kalau mereka ingin melaksanakan shalat tentu bisa saJa,

- kKarena pelaksaan shalat tidalk memerlukan waktu &ang panjang

- tetapi karena dasar malas dan kurang iman mereke meninggal-
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kannya.

Namun karena persoalan ini adalah balwa ammah dan su~
1it untuk membantah faktor bahwa jam sibuk mereka berbentu-
ran dengan waktu shalat, maka persoalan ini tentu tidak a-
kan selesai dengan melemparkan kesalahan pada mereka, bah-
kan dengan cara demikign dapat berakibat mereka meninggal-
kan shalst sama sekali.

Sebageimana diketahul bahwa mazhav Syafil yang dianut

mayoritas muslim di Indonesia dan mazhab tiga lainnyas, de=’
mikian juga golongan-golongan Islam lainnya di Indonesia,
berpendapat bahwa.waktu shalat fardhu terbagi atas lima
waktu. Untuk setiap shalat ada waktu khusus dan tidek boleh
melakukan shalat d1 luar waktu yang Eelah'ditetapkan itu.
Heh, tiga di antera shalat-shalat itu beriebgtéﬁ pelakgsana-
annya dengan jam-jam sidbuk, sehingga mereka terpakéa mening-~
gaikannya.

Adalkah jalan lsin yang dapat dipertanggung jawabkan se-
cara syar'i mengenal waktu shalat ini sehiﬁgga mereka mem-

punyai kesempatan untuk melsaksanakan shalat, seperti pada

musafir misalnya ?. Akan tetapl tentunya bukan karena ter-

paksa atau ksrena alasan gl-amal khairun min gl-athal, ber=-

buat lebih baik dari'pada tidak, melainkan dengan alasan-a-
lasan syar'i yang mu'tabar,

Adakah kelonggaran itu ?. Tulisan ini mencoba menjawab-

Ses

nya. Akan tetapi karena tulisan ini bersifat ringan, maka
pembahasannya tidak begitu mendalam, ;namun cukup untuk men

jawab persoalan di ataé;
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1.2 Tujuan Pembshasaen CE
@ 'Dari uraian-uraian di estas dapat dilihat bahwa tujuan ﬁ
. | - s
pembahasan makalah ini ialah untuk memberikan alternatif %
- , : N -
4 peniecahen bagi persoalan kekurangtaatan sebahagian ummat L
: Islam dalem melaksanakan shalat fardbu, sehingga dengan de~ B
) mikian diharapkan mereka mau melaksanak shalat fardhu de- ;
: : ¥
ngan penuh kesedaran. \ . i
U | i
1.3 Pokok-pokok Masgalah
1. Apakah hakikat waktu shalat fardhun menurﬁt'al-Qur'an dan
Sunnsh 7.
2. Bagaimanakah pembagian waktu shalat‘fardhu menurut al- B
mazehib al-srbash ?. I
_ 3. Sejauh manaksh kesesusian pandangan al-mazehib al-arbash f}
mengenal waktu shalat dengan al-Qurtan dan Sunnsh 7, ‘f
|
a4
! ! ‘ i
f
i:i'
i
I
%
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BAB II
PEMBAGIAN WAK: U SHALAT
4"NURUT AL-MAZAHIB AL-ARBAAH

2.1 Walktu Ikkhtiyari dan Dharuri

Sebtelum penulis menjelaskan pandangan al—mazahlb al-ar-

bash tentang’ pembaglan waktu shalet fardhu perlu dijelaskan

disini bahwa al-Malikivah dan al- Hanabllah membagl waktu

shalat fardhu kkepada waktu ikhtiveri dan gharuri. Sementara

al-Hanefivah dan al~Svaf11vvah tidak' membaglnya demiklan.

Al-Malikivah membagi: semua walttu shalat fardhu atag ikhtiya~

ri dan dharurl, sedangkan Hanabilah hanya untuk waktu ashagr o
v

dan isya’ gaja,

Adapun ygﬁg mereka maksudkan dengan waktu ikhtiyari ia-
lah batas waktu pelaksanaan shalat yang dlserahkan kepada
mukallaf untuk melaksanakannya di antara waktu itu, sedang
waktu dharuri iglah batas waktu pelaksanaan shalat fardhu
setelah habis waktu ikhtixarl.;Disebub dhgruri, darurat atau

khusus, kearena pelaksanaan shalat pada saat itufhanya khusus.

5
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6
bagl orang-orang yang mempunyai halangan tertentu, seperti
orang yang lupa, gila, haid, dan sebagainya. Bagi mereka

melalsanalian shalat pada wakitu dharuri itu tidak berdosa,

2 . : g + . 1
seaanyg vagl yang tidak berhalangan adalah berdossa ' .

2.2 Urutan Walktu Shalzst

 Blezanya para fugaha! memuloi pewbahasan mereka ten-

walitin shalat dengan waktu ziuhur, kemudian ashar,

tans
maghrib, isya, dan subuh, sesuai dengan urutan riwayat Jabir
bin Abdillah yang dijadikan sebagal sumber utama bagi penen~
tuan wautu shalat fardhu.

Riwva

s

yat tersebut adalah sebagai berilkut,

Hrs b 2 d) JG (§) Jeo 052 Uaa;mo\ Ms &yl oF
W}&')Uﬂ’ obes @ dls el °‘L=' S e\ Y G et
“hoe ol e el Ol vl os\’r’ adin G2 Y Pl
Gaddl wle g (i s ol ( BIVPEA MY oS‘—?( e
Flgew do50 PV G P e 00 Plast @
cr%ﬂyw,m\gm alas F dr obd 2 o oslz
CE P oo e Jas des & s et °“’f ;
Calisdipsle £ o D5 ds W G, sl esle ~ ae)wa
AN osle B LA Las 1 AL OGS S G g,.asc{o

1 Abd! al-Ralman al-Jaziri, 1587. al-Figh ala al-Mazahib al-
Arbaah (catatan kaki). Beirut: .Dar al-Fike. hal. 182. {Selan-
Jutnya disebut Abd' al-Rahman al-Jaziri. al-Nazshib gl-arbaah).
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‘Terjehahannya ielah: Dari Jabir Ibn Abdilleh bahwasaf
nya HNabl saw didatangl oleh wmalaikat Jibril. Jibril berkats
xepada Nabl :%berdiri dan shalatlan", maka‘Nabi shalat zhu-
hur pada saat matahari tergelincir. Kemudian Jibril pun men-
datangi Yabi pada saat ashar, lalu ia berkata: berdiri dan
shalatlah”, ¥abi pun shalat ashar pada saat bayangan sesua-
tu sejajar dengan sesuatu itu. Kemudian Jibril datang lagi
pada sast maghrib, ia pun berkata: "bardiri dan shalatlah",
Nabi pun shalat pada saat matahari terbenam. Kemudian Jib-
rill datang lagi pada saat isya, ia berkata: " berdiri dan
shalatlah'", make nabi pun shalat isya! pada saat mega meng-
hilang dari ufulk. Kemudian Jibril detang lagi pada suat fa-
Jar, ia berkata kepada Nabi: *berdiri dan shalatlah, Mabi
pun shalat fajaf “etika fajar mulai terang. Pada keesokan
harinya Jibril dstang lagi pada saat zhuhur, ia beorkata:
berdirl dan shalatlah™, meka Wabi shalat zhuhur ketika 5&—
yangan.éesuatu sejajar dengan sesuatu itu. Kemudian Jibril
datang lagi pada saat ashar, ia berkata: berdiri dan sha—
latlah™ ¥abi pun shalat ashar ketika bayangan sesuatu lebih
besar dua kali dari sesuatu itu. Kemudian Jibfil datang pa-
da saat maghrib pada waktu yang sama seperti sebelumysa.
gem dian Jibril datang lagi pada saat isya! ketika telah

berlalu separuh malam atau sepertiga malam, lalu Nabi pun

Lihat Sayyid ssbig. 1983. Figh al-Sunnsh. Jilig Perta-
me. Beirut: Dar asl-Fikr. yang mengutip Ahmad, Nasazi dan
Turmuzi. "
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shalat isya!. Kemudian Jibril datang lagi ketike
lalu ia berkata: "antara dua waktu ini adalsh waktu.
Sebagal disebut di atas bahwa rivayat Jabir bin ﬂbdilab
ini adalah ris iayat Yyang paling mu'tamad menﬂenal prenjelasan
walktu shalat secara utuh. Riwayat-riwayat laln umumnya men-—
jelaskan walttu shalat secara terpotong-potong, Bahkan gl-
‘Syaukani mengutip Bukheri mengatalan bahwa hadits tersebut
adalah yang paling mu'tamad tentang wéktu sﬁalaf3;
|Atas dasar riwayat inilah umunnya fugahat! merincikan
waktu shalat. Walaupun demikian, mereka sering berbeda pen- .
dapat dalam merinci batas—batasnya; 6ntuk itulah penulis me-

rasa perlu merincikan pendapat pugaha' arbaah ini mengenai

waktu-walktu shalat. |

2.2.1 ¥Waktu Zhuhur

Keempat imam mazhabd sepalkat bahwa waktu zhuhur dimulai
dengen tergelincirnys matahari ke arah'bafat dan berakhir
dengan sejajarnya ukuran bayangan suatu benda dengan benda

itu sendiri, Hanya ssja dalam hal ini, al-Malikiyah berpen-

dapat bahwa waktu zhuhur yang dharuri berlangsung hingga

terbenamnysg matahar14

2.2.2 Yaktu Ashar

Walktu ﬁshar masuk dengan berakhirnya waktu zhuhur yai-

Al-Syaukani. Tanpe Tahun. Na11 al-puthar, Jilid Kedua.

al-Authar).

T Abdl al—'xavmqp al~Jaziri. al-llazshib al-Arbaah Jilid Per-
tama. hal. 183,
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Hustafa gl-Halabi, haj 221. (Selanjutnya disebut 2l
i. Neil

]




tu dengan seje jarnya,ukuran bayangan sustu benda dengan

benda itu sendiri. Hanya saja delam hal ini, Abu Hanifah_
berpendapat -- pada salah satu pendapatnya -- bzahwa waktu
ashar baru masuk apabila bayangan suatu benda dua kali le-
bih besar dari benda itu sendiri”, Sementara itu bagi Mali-
kiyyah entara akhir waktu zhuhur dan awal waktu ashar, se-
kitar sejumlah empat rakaat, adalah waktu musytarak, ber-
sama,antara zhuhur dan ashepr

Yalitu ashar berakhir dengan terbenamnya matahari. Alran

tetapi menurut al-Hanabileh dan al—Halikiyyah batazan itu

hanya untuk waktu dharuri, sedangkan waktu ikhtiyari adalah
apabila bayangan suatu benda lebih,besar dua kali dari ben-

da itu sendiri bagi alnﬂanébilah, dan apabila matahari me-

mancarkan cahaya kuning menurut al-MalikiyyahT.

2.2.3 Waktu Maghrib
Waktu maghrib bermula dari terbenamnya matahar1 dan
berakhir aongan hilangnya mega merah ai ufuk barat, Akan
tetapi Abu Hanifah berpendapat bahwa yang dimgksud dengan
svafég'ialah hilanghya warna putih yang tampak_se@elah hi~

langnya mega merah®. Jadi lebih lama sedikit dari ketiga i-

Ihn Hazm. 1967. al-Muhalla. Jilid Ketiga. Kairo: Mak-
tabah al- Jumhurlyah al-Islamiyash.' hal. 264,

6 Abd! al-Jaziri. al~Mazaghib al-Arbaah. Jiligd Pertama. hal.
185. '

7 Tbid. hai. 183,

® Ibid. na1. 1s4.
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mam yang lainnya. Sementara itu al-Malikiyyah justeru ber-
pendapat bahwe waktu ikhtiyari shalat maghrib sangat senplt
yaitu sekedar masa pelaksanaan shalat maghrib, ditambah de-

hgan amalan-amalan pra shalat, vaitu taharah, azan dan iga-

mah. Sedangkan waktu yang dharuri adalah setelah berakhirnya

waktu ikhtiyari hingga.fajarg.

2.2.4 ¥Walitu Isnya!

Waktu isya' dimulai dengan hilangnya syafaqg di sebelah

baret dan berakhir dengan terbitnya fajar shadig. Akan teta-

pi bagi al-Hanabilah dan al-Malikiyvah waktu ikhtivari bera-
khir dengon dilaluinya sepertiga pertama malam, Adapun waktu
lsya' yang dearuri dimulai dengan beralthirnya sepertiga malan

sampal {ajar shadia,
! !

2.2.5 Waktu Subuh

Yalttu subuh dimulai dengan tampaknya fajar shadiq dan

beraihir dengen terbitnya matahari, Hanya saja al-HMalilkivvah

berpehdapat behwa waktu subuh yang ikhtivari berakhir denpan
tibanya suatu keadaan terang dimana suatu bende dapat terli-
hat jelés sebelum matahari terbit1o. Sedangkan waktu yang {

dharuri deri saat berakhirnya waktu ikhtiyari hingga terbit-—

nya mataheri,

? Tbid. nal. 184.

0 Ibid. hai. 185,
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2.% Al-Jamfu Bsina al-Shalatain

Al-mazahib al-arbaah sepakat baliwa tanpa halangan ter-—

tentu seseorang tidak boleh melakukan shalast di luar waktﬁ
vang telah ditetapkan, baik sebelumnya maupun sesudahnya,

misalnya mclakukan shalat ashar pada waktu zhuhur atau se-
baliknya. fkan tetapi pada leadaan~keadaan tertentu seseo-
rang boleh melakukan shalat di luar waktu yang telah dite-
tapian itu dengan syarat-syarat yang itelah ditentukan maz-
hab-mazhab, nemun terbatas antara shalat zhuhur dan ashar

atau antara shalat maghrib dan isya'. Sedangkan shalat su=

buh harus dilaksanakan pada waltunya. Amaliah shalat seper-~

ti disebut al-jam'u baina al-shalatain, menggabungkan dua
shalat, |
Dalam menjamatkan ﬁedua shalat itu ada dua cara. Pere

tama, melakukan shalat kedua, ashar atau isya, pada waktu
shnlalb pertama, zhubur atauv maghrib, dan kedua, melealtukan
shalat pertama pada walktu shalat kedua. Cara pertama dise-
but jama' taqdim, sedangkan cara kedua disebut jamﬁ‘ tal-
hir,

gAdapun syargt—sjarat yahg membolehkan seseorang menja-

ma'kan dua shalat sesuai pendapat 'al-mazahib al-arbaah ada-

lah sebagai berikut. |

2.%.1 Al-Syafiivyah

Ada beberapa syarat yang dikemukan gli-Syafiiyyah yaitu:
a. safar yang memenuhi syarat,

b, hujan lebat (khusus bagi jama' tagdim), -

b s i i e e e A e
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¢. berada di Arafah atau luzdalifah pada saat melaksa~
nakan haji, |
d. salkit, dan

. : R 11
e, kcadaan pelap, angin, rasa takut serta becek ',

2.3,2 Al-ialikivyah

Al-Halikivvah mengemulakan beberapa syarat, yaitu:

a, safar (safaer masafah atau tidak),

b. sakit,

c¢. hujan (khusus untuk jama' tagdim),

d. keadsan tanah yang becek lagi gelap, dan

e. berada di Arafah atau Muzdalifah pada saat melaksa-

naxan haji12.

Al-Hanabilah mengemultakan beberapa syarat, yaitu:

a, berada di Arafah atau lMuzdalifah pads saat meliaksa-
nakan haji,

b. zafar masafah,

c. sakit, -
d. wanita yang menyusui,

e, wanita yang mustanadhah,

£, penderita penygkit suka kencing

g. orang yang tidak mendapatkan air stau tansh untuk

- Ibid. nal. 485.




bersuci diri {taharah),

orang yang tidak mengetahu waltu seperti orang buta,
dan

orang yang khawstir askan keselamatan dirinys, harta-
nya, kKehormatanpya atau suatu bhencana yang dapat me-

213

rusak kehidupannya sehari-hari ~.

2.3.4 Al-ilanafiyyah

AluHanafiyyéh tidak membolehkan jam! al~shalah kecuali

bagi hsji dengan syarat shalat berjamaah di belakang imam

gl-muslimin., Dalam hal ini, pada shalat zhubur dan ashar di-

lakukan jama! tagdim dan pada shalat maghrib dan isya! de-

ngan jama' tallkhir

14

-
il

Ibid.

hai. 487.

14 Ibid, hal,., 457.




BAB III
HAKIKAT WAKTU SHALAT
MENURUT AL-QURTAN DAN SUNNAH

5.1 Walttu Shalat dalam al--Qur'lan

Pernyataan bahwa tidak dapat keterangan yang rinci
dalam al-Qur'tan mengenesi waktu shalat fardhu tidak dapat
R diterima, karena tidak kurang dnfi'tujuh ayaet yang secarsa
langsung dan tidak langsung telah menjelaskan akan hal itu.
Akan tetapi memang, bahwa ayataaﬁat tergebut tidak merinci-
kan waktu shalat fardhu mésing-masing pada batasnya, pada-
hal telah disebutkan dalam al-Qur'an

65 oa L it e 4 G380 0V

babwa shalat itu diwajibkan bagi ummat Islam -pada waktu-

* waktu yang telah ditetapkan.
Ayat di atas dipahami bahwa, karens jumlah shalat far-

dhu ada lima, maka waktu shalat pun harus lima, dan kérena

- 15 Al-Cur'tan, Surah al-Nisa',:ayat:s 103, -

14
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al-Qurlan tidslk merincilkan waihu yang 1lima itn, sesuail de-
ngan jumlah shalat fardhu, maka verinciannya dijelaskan o-
leh Sunnah,

Namun pemahaman yang demikian kurang tepat, karena da-
lam avat hanva disebutkan bpahwa sbalat itu mestilah dileku-
“kan pada walctunya, Akan tetapi ini tidak herarti bahwa jum-
1ah waktu shalat itupun harus lima. Boleh jadi empat, tige,
atau bahlion dua, asal tidak dilakukan di luar waktu yang
telah ditetapkan. Namun memang, seyagyanya wakiu shaiat itu
lima, sesﬁai dengan jumlah shelatnya.

Sebagai disebutkan di atas babwa tidak kurang dari tu-
jun ayat yang menjelaskan waktu shalat fardhu. Perikut ini

penulis mencoba mengurallkannya.

2.0 Pyat Tertane

Yaibu firman Allah

CAPRINPES EI S\ O M\w\.é)p)\@\(s’f SV f.;\-gm

ndirikanlah shalat pada dua tepi siang dan pads sebahagian
malam, Sesungguhnya kebaikan (shalat) itu menghapus ke jaha=-
ten (dosa).

Para fugaha‘ dan mufassirin sepakat bahwa shalat vang
dimaksud pada ayat tersebut di atas adalah shalat llma17

Pada ayat tersebut sangat jelss dinyatekan bahwa waktu sha-

1® 41 0urtan. Surah Hud. ayat 114,

i Tbn al-Arabi. Ahkam al-Qurtan. Jilid Ketigé. Bei}uﬁ: Dar
al-Ma'rifah. hal. 1068, o
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1at ada tiga, veitu (1) sisl pertama siang, (2) &isi kedua

siang, dan (3) sebanagian malan.

Dalam ayat ini memang.tidak dijelaskan batasgn waktu
- nasing-masing shalat itu. Akan tetapi karena jumlah shalat
fardnu itu lima mestilahb kelima shaiat ;tu masule di antare
: tiga walktu yang disebutkan.
Di dalam memasukican shalab-shalat fardhu ké seiah satu
dari tiga waktu tersebut para mufassirin berbeda_péndapat.
Sebapglan besar 4l antara mereka menyatakan bahwa sisi perta-

ma (al-taraf al-awwel) ialah shalat subuh, sedang sisi ke-

dua (al-teraf al-tsani) adalah shalat zhuhur dan ashar. A-

dapun sebahagian melan jalah shalat maghrib dan isya'18.

Alasan yang mereka kemukakan antara lain ialah riwayat

Mujahid bahwasanya maksud dari * ;)\éj\ s ¥ iaglah
shalat 'eubuh; zhubir dan Ashar, sedangkan " ..\ch\kij"

19

ialsh shalat maghrib dan isya' 7.
Sementara itu, beberapa mufasgsirin seperti al-Tabari

menjelaskan bahwa malksud dari tepi siang pertama ialah shal

1at subuh, sedangkan sisi siang kedua ialah maghrib, Isya'

(juga maghrib) masuk dalam sebabegian malam. Alasah vang di-~
kemukakan al-Tabari ialah bahwa telah ada kegsepakatan bahwa
eisi pertama adaleh subuh, dan itu dilskuken sebelum mataha-

ri terbit. Oleh karena itu maka sisi kedua mestilah maghrib,

18 jinhat al-Tabari. 1972. Jami' al-Bayan £i Tafsir al- : :
Qur'an. Jilid Kedua Belas. Beirut: Dar al-Ma'rifah. h.77. P b

a ! . . '
12 Al-Suyuti. Tafsir al-bur al-Mantsur. Jilid Keempat. Bel-’ _ Co
rut: Dar al-Fikr. hal. 481. _ ' -
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karene ia dilakukan setelah watahari terbenamzo.

Mamun, kata al-Razi, sisi kedua tidak depat diartikan
sebagai maghrib, karens maghirib masuk dalam " &A&Lf\dbth

maka mestilah sisi kedua itu adalah sha*at-ashar21.

3.1.2 Ayat Eedua
Yaitu irman Allah

' gpin QB/JQ\OH\} O Plovss O\ G A DRARPL LI

ndirilkanlal shalat sejak matahari tergélincir hingga gelap

\22

malam dan dirikanlah shalat subuh. Sesungguhnyé shalat su~
buh itu disalksikan malaikat®,

Dalam memzhami ayat di atas para mufassirin saling ber-
tentangan. Ini bermule dari pemabaman kata _(s MDY> pada a-
vat. Ada yanr menafsirkannya sebagal gcgéf\*’f', maka hanya
mencakup tiga shalat saja, dan ada pula yang menafsirkannya
sebagal bnﬁh&m, condong, mgka mencakup semua shalat fardu.

Pendapat kedua ini lebih tepat, karena kate a-shalah
dalam ayat ini ammah, mencakup semua shalat fardhu. Penda-
pat inhi pulalah yang dipilih sebshagian sahabat dan tabiings.

Kata ¢f°;Q\9§> mencakup shalat zhuhur den ashar, dan

20 p1-Tabari. 1972. Jami! al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an, Jilid
Kedua Belas. Beirut: Dar al-ka'rifah, hal. 77.

2% Valdir al-Din al-Razi. 1985 al-Tafsir al-Kabir..Juz Ledela-
pan Belag, Beirut: Dar al-Filr, nal. 75. (Selanjutnya disebut
al-Razi. al-Tafsir al-¥abir). L

oo

22 Al-Dupr'an, Surah al-Isra'. ayat. 7T

23 Al-Razi. al-Tafsir al-Kabir. Juz Hedua Puluh Satu, hal, 26.
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. . 1
kata d}d“ mencakup sghalat maghrib dan lsya , sedang~

kan kata g ,P adalah untuk shalat subuh24. Dengan demi-
kian ayat yang kedua ini pun membagl walktu shalat atas tige

wektu bukan lima., Bahkan al-Razi mengalui apebila tidak ada

riwvayat-rivayet yang menyatakan tidak Dboleh menjama! shalat
tanpa halangan tertentu maka shalat zhubur dan ashar atau f",h

=)

maghrib dan isya' bpleh dijama'kan secara mutla

3.1.3 Ayat Ketiga

¥Yaitu firmen Allah | e

26
et e 0 & Ol I 2
g P MJL}.))\S\)\U“J

"maka bersabarlah atas apa yang mereka ucapkan dan bertasa
bihlah (shalatlah) dengan mewuji Tuharuiu gebelium mﬁtaharl
terbit Ean sebelum terbenem serta dari sebahagian malam. ka-
Ka bertasbinlah juga pada tepi-tepi siang .

Kata tasbih pada ayat 4l atas dimaksudkan sebagal sha-—

lat fardhu atau shalat sunneh dan fardhu. Demikian menurut

wmum mufassirin. Muhammad Rasyid menyebutkan bahwa orang A-

‘Iuhammad'aiuiarqoni. Tanpa Tehun, Syarh al-Zargoni. Ji1id
Pertama, Belrut: Dar al-Fikr. hal. 29.

//T\

25 Al-Razi. al-Tafsir al-Kabir. Juz Kedus. Puluh Satu. hal. 28,

- I
2o Al—&ur'an. Surah Teha. ayat 130
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rab sering menggunakan kata tasbhilh sebagal ung gkapan bari
\. .
shalnt, risalnya wereka beriinta ,ghgbﬂ‘é\ D.MJ\ e

. e e .28
tdia beritasbil pagi hari, maksudnya ialah aln shalat fajar®”.

A1~Razi mengutip Ibn Abbas mengatakan bahwa pada ayat

di atas pembacian walttu shalabt adalah (1) Lﬂ*;d\iju’gh’,
sebelum matahari berbit yakni shalat subuh, (2) \&’Dtgg ',

-

sebelum matehari berbenam vaitu shalat zhubur dan sshar dan

)
(3) ;)ﬁn\ 5Lﬂ (?5 , yaitu maghrib dan isyat', wemudian di-

tekankan untuk shalat pada QQ\qﬂ \ 9, tepi-tepi siang,ya-

3)

itu shalat subuh dan navhrlo~
Penjelasan yang sama juga Adiberikan oleh Syekh Tontowl

33

galam tafsirnya al-Jawahir”".

3.1.4 Ayat Keempatb

uerhpa dengan ayat nomor tiga di ates adaluah oyat

75 i) 9 OF Sy e PRI
5o A3l domend S s w3 5]

make bersabarlah atas apa yang mereka katakan, dan bertas-

binlah (shalatlah) dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari

28 ’ : :
Lihat Tafsir al-Manar mengenal ayat nomor 130 dari
Surat Taha.

(:3 Al-Razi. al-Tefsir al-Kabir. Juz Kedua Puluh Dua. hal. 132.

. 20 Tontowi Jauhari. Tanpa Tahun. Tafsir al-Jawghir. Juz Per-
tama. Xairo: Mustafa al-Halabi. hal. 149.

31,A1—Wuﬂ'en. Surah Qox. avat 39-40,
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terbit dan sebelum terbepem dan dari sebahagisn malam. Maka
bertasbinhlab juga sctelah sclesei sujud (shalat)®. Bahkan
pada ayat ini lebih tegas lagl menunjuk waktu shalat kepada
{1) sebelum maktehari terbit, (2) sebelum terbenam dan (%)

5
sebaghagian malam., Kata >:?*J\Jh$p, disini hanya dapat di-

tafsirlkan dengan dua Kemungkinan, shsla® sunnah atau zikir

setelall shalat.

3.1.5 Ayat Kelima

Yaitu firman Allah

a5 525 A oo B2l @J"/&igﬁﬂz'
"dan sebutlah nama Tuhanmu pagi dan petang dan dari sébahe—
sian malam, maka bersujudlah bagiliya den pujilah Di; pada
sehabayplan wosar malam'.,

Kata zilkir disini dimaksudkan shalat fardhu, Dengan
demikian maka ayat ini menerangkan waktu shalaﬁ‘terdiri a~ .
tas tiga, yaitu bukratan,pagi hari, ashilan,petang dan min
al—lail,sebéhagian'malaw. Kata bukpatan menunjuk shalat su~
buh, ashilan menunjuk shalat zhuhur dan éﬁéﬁr’ sedangkan min

. - : (z=z )
al-lail menunjuk shalet maghrib dan isyalEEJ

"3,2 Wakiu Shalat pada Sunnah

Berbeda dari ayat-ayat al-Qurtan tentang waktu shalat

22 Al-Sur'an. Surah al-Insan. ayat 25-28.

133 Al1-Razi. 8l-Tafsir al-Kabir. Juz Ketiga'Puiuh. hal, 259. - -
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vang intinya -adalah tiga walibu, malta pada sunnah terdapat

dua katagori riwayat. Pertama ialah riwayat-riwayal yang

- membagi waktu shalat atas lima, dengan demikian untuk seti-

ap shalat satu wakitu khusus, Xedus iglah riwayat-riwayat .

vang membagl walibu shalat atas tiga. Kedua riwayat 41 atas

. akan penulis kemukakan berikut ini.

3.2.1 Riwvayat-Riwavat Lima Walctu i
Pada Bab IT penulis telah kemukaltan sebuah riwayat da-
ri Jabir mengenai penmbaglan waktu shalat atas lima, dan te-

lah disebutlkan bahwz riwayat Jabir ini merupakan riwayat

yvang paling;mu'tamad tentang pewbagian waktu shalat. Pada
bagian ini pernulis akan tambahkan beberapa riwayat lain, - L,fr
Antara lain vaitu: ‘ .. ‘
.-.' - \ N S
- (f‘\»:@,\, (O oz \id WL o) dUis dB e 2 2 &
3% }"é«b&?"’, ' das
ujuo;@\y( (_,“.,5\ o8 U"ﬁ‘@é‘”s C“@H
ca g .'\‘ N
u?pf' Ao mal L Zgéﬂ\ o S 3 sls (’t}ﬁs‘c:’” bSO o
) e
r’ Qllﬂh‘szj\(JBfoJ.JéhJ‘ f‘ qluacghl\uU/Cf> J&a)\ ‘ ﬁ
5\-'3‘,L,or (Lﬂ)\’b&b’wﬂ\ S s 2y Sa e u,.-l\Jﬁ"
v eIk Wy (e &a’&.o ém e a¥etn d\-( A Cnasbe ed = _ ;

Tdari Abi Hurairah bahwasanya Habi bersabda: Tini Jibril da-

tang mengajari kamu agamamu, maka Nabi shalat subuvh ketika

fajar terbit dan shalat zhuhur ketika'matahari_tergelincir.

4 sbu Abd' al-Rahman al-Vasai. Tanpa Tahun. Sunan al-Fasai. .
- Beirut: Dar al-Eitsb al-Arabi. hal. 250. ’ '
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Yemudian shalat ashar ketika beliau melihat bayangan matahari
sejajar dengan dirinya, lalu shalat maghrib ketika matahari
terbenam dan dibolehkannya seorang yang puasa untul berbﬁka,
lemudian shalab isya' ketika al-syafaa menghilang. Keesokan
harinya beliau datang lagl, lalu shalat subuh ketike hari agal
terang sodiliit, kemudlan shalat zhuhur ketika bayangaﬁ mata-
hari sejajar dengannya dan shalat ashar ketiks bayangan itu
dua kali lebih hesar, kemudian shalat maghrib pada satu wakéu
yvaitu ketika matahari terbenam dan halel bagi orang puasa un-
tuk verbuka, lalu shalat isya! keiika bheberapa saat malam te-
lah menghilang. Kemudian la berkata: #Shalat ialah antara

shalatmu kemarin dan shalatmu hari ini',-’

b. 52
D et gl gy e QU RV 2 G
o e e N Dy I S e 03

NP e PALE, g o) e LN D G

:“dar Abdillah Ibn Amr bahwesanya liabi berkata: "waktu ziuhur
ialah sebelum datang waktu ashar dan waktu ashar sebelum ma-
tahari menguning, sedangkan waktu maghrib ialah sebelum al-
gyafaq - jatuh dan walttu isya'! hingga pertengahan malam dan

" waktu subuh sebelum matahari terbit". i
36

oMeh h,{’ oE a)\ua 3: OV er\ oF mﬁ\ s aJJ/f o, Ut’J"'“"
O3L Yk b MY SIS L gsdt e e Uam Yo 1) Ol

Sraad FAWINY o.a-ﬂ’)a W,.J\‘,J.&.J\ c\_,\_, a)‘.\( fere)\f‘-'b a_,.\f‘

5S'Al—Imam duslim, Tanpa Tahun. Shahih Huslim., Jilid Pertama.
Pinang: Zulaiman Mar'i, hal., 246, -
(e )
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"daril 5S5ulaiman Ibn Buraidah, dari ayahnya bahwasanya seseo-
rang bertanya kepada ¥abi tentang wakiu shalat lali Nabi ber—

kata lkepadarya: "marilah shalat bersama kami dua hari ini.

e ey

Eetika matahari tergelincir lIabi memerintah Bilal, lalu Bilal &
azan, lerudian memerintahnya shalat lalu io pun shalat zhuhup.

Hemudian MNabi memerintahnya sHalat pada saat matahari tinggi.

putih dan bersih ia pun shalat ashar, lalu Habi menerintahnya ' 1

shalat maghrib ketika watahari terbenam dan menyuruhnya shalat

isya ketika al-svafag menghilang, kemudian Habi memerinkahnya i

shalat subuh ketika fajsr terbit. Pada hari kedua Nabi menyu-

rusnya untuk menunda shalat zhuhur §ehingga udara apgak dingin, -
dan ia -pun melakukan itu, lalu ia shalat ashar pada saat mata-—
hari tinggi,-atasnya lebih tinggi dari sebelumnya, dan ia sha-
lat maghrib sebelum al-syafag menghilang serta shalat isya!

setelah berakhir sepertiga malam dan shalat subuh.pada saat

fajar terang. Eemudian Nabi berlata: Tmana yang'ﬁérfénya ten- RN
tang waktu shalat itulé, orang itu menjawab: Yaku ﬁa Rasulul- , ;?
lah, lalu Kabi berkata: "inilah waktu sﬁalat kamu, di antara ;;?

yang kamu lihat itun,
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3,2.2 Riwayat-Riwayat Tiga Waktu
:'Yang nenulis maksudkah dengan riwayat-rivayat tiga
- waltu ialah termasuk juga riwayat-riwayat yang memberiizan
kelénggaran kepada seseoraﬁg untuk melaksanalkan shalat pada
waktu shalrt lainkarena aiasan tertentu yang lazim disebut

) jam'u al-shalah. Riwayat-riwayat mengenai hal ini hamplir

semuanyn dikaitkan dengan alasan safar, pcrjalanan, dan da-—
ri riwsynt-riwayat inilah para fugnha! wendasari pendapat
merela hentang bolchnya menjama'‘lgn shalat apabila sesco-
rang sedang dalam perjélauan

Di samping itu terdaps pula riwayat-riwayat yang me-
nyatakan bahwa Iabl pernah veniamatkan shalat padahal beliav
tidalr Jdalam perjalanan dan juga Lidak karena alasan lain,
Riwayat vang semacam inilah yang penulis maksudkan secara

§

khusus sebagai riwayat tiga wealttu.

-

3.2.2,1 Alagan ferjialsnen

<37

D2 595 I O () P O e A Gy Blee U5
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‘“"")‘&obﬁw_aﬂ 34 ) <M g J?/\ W oy, w @ e

” vifil\ o Lo (2 v ~i))‘ s J%,\‘b&,

%;dari fuaz r.a. bahwasanya Habi pada perang tabuk apabila
hendak berangkat sebelum matahari tergelincir maka ia menun-

da zhuhur dan menjama'kannya bersama ashar, dan .apabila be-

ranglkat setelal matahari tergelincir beliau shalat zhuhur

:'f;’)
27 Lihat al-Syaukani. Nail al-Authar Jilid EKefiga. hal. 242.
vang mengutip dari Ahmad, Abu Daud dan al-Turmuzi.
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dan ashar sekalian. Anabila beliau bheranzkat scbelum magh-
i L)

-

aan

-

rib beliau menundanya dan shalat selkalian dengan iawya

t

apabila beranglat sectelah maghrib beliau mempercepat shala

isya! dan menjamallkannya dengan maghrib?,
b. .38
LS pa G o o PV e e e ol
G DEr By C Lo g e I G g VI
By ead, g gy s dF e S DA G L el
3o U e s e g D Y S
e pud J}‘sﬂm)‘:)\{\-s\&b‘-f(/d.}”

Tdari Ibn Abbas rfu..bahwasanya Habi saw apablla dalam per
jalanan 2an matehari tergelineir di rumahnya maka beliau
mengpgabungkan shalat zhuhur dan asher sebelum heliau berang-
kat, dan apabila beliav berangkat sebelum maboharl tergelin-
cir di runahnya beliau turun apabila telab masul waktu ashar

dan rnienjamatlan keduanya, Demikian juga apablla maghrib te-

lah

masuk dan veliau di rumah deliau mernjama'ican magnrib dan
isya! dan apabila maghrib belum masuk beliau tetap pergi,
emudian ketika masuk waktu %sya' beliau turun dan menjamaf-

- !
kan maghrib dan isya".
. . &
Ce. 5 . e, ~ v e \ ' -'d\': . “:’g_-
e 22OV Yo L, N Wy, 6 OB o
PO - . +
! ~ ~ 3 » s . * ar d \” ‘ ‘ ‘
O e 50 Y s dJFﬁJAWJJﬂU s
| c ¢ N e g
‘"dari Anas bahwa apabila FKabi saw bepergian sebelum waktu
znuhur beliau mepunda shalat zhuhur hingga waktu ashar, ke-

mudian turun dan menjamalkan keduanya, dan apablila berang-

.kat setelah masuk wakitu zhuhur belieu shalat zhuhur lalu

38‘Ibid. hal. 242. mengutip dari Ahmad dan Musnad al-Syafil'i.
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%G
DCI"I.”!":‘-"H, .
5.2.2.2 Tanpa Alasan
aslelh 21, J“”‘J\’ﬂw‘ L8 5 Lo 32,00 o0 200 O cotie et s
fidarl Ibn Abbas bahwasanya Labl shalabh 43 Vadinah tujuh Gan jﬁ

: o i
delapan raliaat, yaitu ghuhur dan ashor serta maghrib den isyz . -

. . A7 il
L s ey B0 i S g e L
T g8 WD W st B R G  B

Hdarl Ihn Fazfud bahweasanya Nabi mcngdma'hqn antara zhuhur .

dan ashar serta antara machri® dan isya'. Ketika beliau dita- c
: s : B

nya tentany itu, Iabi berkata: "agltu lakulan itu supaya ummat- W
o

) i

- . "
Itu tidak merasa berat .

Co Yy Gt b e a ey LY, Lz ey DIV @0 Lo ol 0 00 42

"dari Ibn Abbas bahwasanya Nabl shalat zhubur dan ashar selka-

RN oyl

lian. Dewrikian juga shalat maghrid dan isya?!, dan itu dilaku-~

1)
kan tanpn karena rosa takuf atau dalam perjalanan .

) 43
d‘é\*':',a.lfg s (i, "’_)l‘J /&“‘J‘J/:—w\ e o7 P, el s & £
oA\ g SV DN OGN gL, oot 0 B baY, L8 F &

PP

:Zg”ﬁuslim. Shahih Fuslim. Jilid Pertama. hal. 283,

.

%0 1hid. hal. 285. Juga lihat Ahmad Tbn Hanbal, Tanpa Tahun.
Musnad Ahmad., Jilid I, Beirut: al-Maktad al-Tslami. hal.281.

41 Lihat al-Syauksni. Hail al-Authar, Jilid JII. hal. 245. ne-
ngutip al-~-Tabrani.

@” Fuslim, Shahih Muslim, Jilid I. hal, 284. Lihat juga al-KHa-
sal, Sunan al-liagsai Jilid I, hal. 290.

43. usiim, 3hahih Huslim, Jilid I. hal. 285. Lihat juga Imam
Turmuzi. 1937. Sunan al-Turmuzi. Jilid I. Kairo: Hustafa al- . . 3
Halabi, hail, 355 dan Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Jilid I, h.283. I
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tdari Ibn Abbas bahwasanyn rabl menjama'kan antara zhuhur dan
ashar dan antara magheild dan isyat' di Itadinah tanpa karena
rasa takut stau karena hujan. Yetiks Ibn Abbas ditanya ten-
tang hal 1tu, mengapa Nebi melakukkannya 7, ia menjawab: " be-
hendak reringzankan ummabnya®.

44
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téu\ivriﬂxau(fsii5zwaxtn:g Lo ot JG;9
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dari Abdullah Ibn Syagiq al-£qili bahwasanya seseorang berka-
ta kewada Ibn Abbas: ."gl-shalah", Ibn Abbas diam saja, Hemu-
dian prang itu berkata lagi: "al-shalah", Ibn Abbas pun.tetap
diam. Crang itu berkata lagi: "al-shalah", Ihn Abbas pun masih
diam, kemudian berkata:; "kau tidalc ibu, apakah engksu akan a-
jarkan kami tentang shalat ?, kami dulu pada zaman Rasulillah

menjama'kan antera dua shalatf,
' 45
f. Loa T -~ I\
ﬁ,J\,j‘Uéﬂgﬂ ("KQ,JL%§ & S Ol Ll + JB 2 Lf
ﬂw\wui;‘<(;:;¢uau SN LU s el 5 e O
;:41;L§/Lkpxtgxx‘)u; SAF e YES wﬁea“ Cudso 3V1dL
v O o)

dari Abi Salmsh, ia berkata suatu hari kami shalat pada masa

Umar Ibn Abd al-Aziz, kemudian kami mampir ke rumah Anas Ibn

1
o

Malik, tetapl kami dapati ia sedang shalabt. Setelah ia sele-

ad . ] . ] fo s ;
77 tuslim, Shahih Huslim,Jilid I. hal. 295,

45 pAl-tasai. Supan al-Nasai.Jilid I. hal. 253.

4
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sai shalat ia berbtanya kepada lami® "apakah kamu sudah shalat?
rami katekan: "kami sudah shalat ghubur!, tetapi ia berkata:

aliw bahlian sudah shalat asbar®, lalu kami katokan kepadanye:

englkau terlalu cepat’, ia menjawab: Yapa yang . kulskukan ini

46
.

itulah yang alu libhat sahabot-sahabatlu melakukannya®

0‘7
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tdapi ilbn Abbas, ie berkata: "alku shalat bersama liabl delapan
ralkkaat seiralian dan tujuh rakaat sckalian, Aku (perawi) ber-
kata kepada Abu al-3yalsyal (Deréwi): tglry kirs Nabi menunda
zhuhur dan revyeﬂevq kan asha“ serta menunda maghrib dan menye-

gerakan izyal. Abu Syatayal! berkata: "aku juga mengira demilki-

an 1:!.

2o : a = v Legoliue o 18
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ndari Ibn Abbas balwasanya Lebi shalat zhuhur dan asbar seka-

lian demikian juga shalet maghrid dan isyal, padahal tidak

dalam rasa takut atau dalam perjelanan. Imam Malilk berkata:

Moku pikir Habi melakuken itu pada saat hujanv.

& . .
4 Peristiwa itu u@PJ&Q‘ pada sazat Umar Abd al-Aziz memangku
jabatan Guberpur di Iiadinah, dan rumah Anas di sampingnya

1 e e v . o o e =
Tioppi Abdillah al-Bulkkhari. Shahih Bulkhari. Jilid IV, ialro:
i-3ya'b. hal. 191. Lihat juga tuslim. Shahih Husiim Jilid I

18 . .
1 tutared al-Zargoni, Tanpa Tahun. Syarh al-Zargoni, Ji-
1id I. Beirut: Dar al-Fikr. hal., 2994,
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3.2.3 Pembahasan

Dengan mengemukalkan beberapa riwayat Jam! al-shalah 4i
atas, baik yang mengkaitkannya dengan safar atau yang wmum,
tanpa alasan tertentu, dengﬁn miudah dapat ditarik kesimpu-

lan bahwa jam! al-shalah adalab jaiz, bholeh dilakukan. De-

ngan dewikian pendapat bahwa jam! al-shalah tidak boleh di-
laltukan ltecuali di Kuzdalifah atau Arafah tertolak.

Alasan golongan yang menolak jam' al-shalah jialah bah-

wva jam' al-shsalah yang dimaksud pada rivayat-riwayat terse-

but adalali jam' al-shuri, scolash-olah jama'® padahal tidak

jama', karena diangzap bahwa Rasulullah melakukannya pada
alhir walkbue shalab pertama, zﬁuhur misalnya, dan awal waltu
shalat Wedun, ashar,
ikan tebapi alasan yang dikemukékan itu terlihat meng-
ada-ada, karena melakultan Jam! al-shuri itu sulit sekuli
dan malizh lebil berat dari pada melakukan shalat maéing-ma—
sing pada waktunya, sebab jangankan bagi orang awam, kala-
ngan khawas pun umumnya sulit untuk mengetahui mans awsl
dan akhir waktu shalat. Di samping itu, riwayat-riwayat itu
sendiri dengan jelas menunjuk adanya pelaksanéan shalat bu-
kan pada waktunya dengan cara jama!, Demikian kuﬁip al-Syau-
kani dari jawaban goléngan yang membolehkan jém' al-shalgh

49

bagl musafir™”.

Selain itu, penggunaan kata jama' pada riwayat-riwvayat

*“ Lihat al-Syaukani. Neil al-Authar. Jilid IIT. hal. 243.
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tersebut menunjuk dengan jelas pada adanya jam! al-shalah,

karena vang @1 ahami dari kata jam! adalah hakikatnysa, bu-

kan jam! al-ghuri, sebab jam! al-shuri pada hakikatnya bu-

kanlah jena' melainikan shalat pada walktunya masing-masing.
Fendapat yang membolehkan jama' paci musafir adalan
2 . =]

pendapat jumhur al-fugaha! dan gehabat.

3.2,3.1 l-Jam' al-tutlak

Yang dimalsudlkan dengan al-jam! al-matlal jnlah menja-
maltlzan shalat tanpa Gikaitkan dengan alasan gertentu. Ber-

dasarkan riwayat- ~privayat al-jam! al-mutlak inileh bheberapa

fuasha! seperti Ibn girin, Rabish, Ion al-Yunzir, al-Qaffal,
al-Kabir, sejumlah Ahl al-Fadits, goiongan imamiyyah, Huta-
waklkil Alallah, Ahmad Tbn al-Fusain, ALl binp Abi Thalib,
7sid Ibn Ali, al-Hadi, al-Tesir dan al-Mansur billah ber-
pendapat bahwa segeorang boleh saja men janatlkan shalat seka-
. cn .

lipun tanpa halangan apa-apa’ .

Terlnpas dari pandangan ai atas, apabila vita menganall

rivavab-rivayatb al-jam! al-mutlak di atas maka dengan jelas

rivayat-riwvayat jtu menunjukkan bahwa Rasulullah pernab men-
jamé‘ an ghalat zhuhur dan ashar serta maghrib dan is&a' di
dalam kota tanpa alasan apapun, min ghairi knaul khauf wals matar,

tanpa rasa ta kut atau hujan, dan min ghairi khauf wala sa-

far, tanpa rosa talkut atau dalan perjalanan.

Tni menunjukkan bghwa seseorang boleh mengama'kan sha-

50 1pic. nal. 245
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lat, antara zhuhur dan ashar atau antara maghrib dan isya'
sekalipun ia %tidak dalam perjalanan dan dalam situasi yang
damai, sehat dan eman. °

Fada riwvayat-riwayat Ibn Abbas kita jumpal penegasan a-
kan hal itu, bahwa Rasulullah melalksanakannya tanpa alasan
vang paling ringan sekalipun, yaitu hujan. Adanya penegasan
ini boleh jadi karena pada wmasa-Ibn Abbas jtu ada orang-o-—
rang yang mencoba mengartiltanmya demikian, Ini bisa dilihat
dari komentar Abu Ayyub.yang bertanya kepade Jabir Ibn Zaild

tmunglkin ini berlaku pada malam yang hujan ? yang dijawab Ja-

51
bir: mungki ﬂ") .

Tbn Abbas perlu menegaskan hal itu dalam beberapa keszem-
patan. Bahlan beliau pernah memperak telzkannya langsung, vaitu
ltetika beliau berpidato di hadapan banyak orang dan belum ber-
henti sekalipun al-syafag telah hilang, pa&ahal jamsah belunm
shalat maghrib, dan ketika ade beberapa orang yang memperotes—
nya Ibn Abbhas marah sekall dan mengatakan; "apakah kamu aken
menga jariku tentang sunnah atau tentang shalat?, begginilah ka-
mi melakukannya di zaman Rasulullah 52. .

Selain itu, pernyatann Angs Ibn Malik behwa beginilah ca-
ra shalat Rasulillahnditambah dengan pernyataan’ Ibn Abbas di

atas menunjukkan bahwa jam' al-shalah al—mutlakftidak hanya

tidak bertentangan dengan .sunnah, bahkan itu adalah sunnah Ra-

21 Lihat Abu Abdillah al-Bukhari. Tanpa Tahun, Shahih EBukhari
Kairco: al-3ya'b, hal. 191.

52 Lipat hodits nowor: 3.2.2.2 : e. hal. 27.




sulullain, dan hal i

ni sesuai sekall dengan jawaban Rasulullah

hahwa itu dilalukan untuk memudahkan umma tnye.

dapat dapat dibvantah olen

lam
yan

bag

a menerimenya. Alan te

Adanya rivayat-rivayat al-jam! al-mubtlak ini tidak ti-

siapapun., Oleh karera itu sermua u-
tapi, karena adanya riwayat-rivayat

-

g membagl walttu shalaet atas lime dan riwvayat-rivayat jamat

ey

.

i perjalanan, maka mereka herusaha mentaltwilkannya.

Ada beberapa takwilan yang dilakukan para ulama 1tu. An-

tara lain:

.

Bahwa hal itu dilakukan Rasulullah karcna pada saat itu

hujan turun, sehingga berat bagi sahabat untuk mepisahken-

nya, maka Rasulullah menggabunglannyd. Takwil ini antara
e .. L . Y 1

lain ¢ilalkukan oleh imam Mallk dan imam Syafiti-%. tlkan

tetapi takwilan ini bertentangan dengan riwayat Ibn Abbas

itu sendiri yang menyabakan bahwa Rasulullah melzkulzannya

tidak dalam keadaan hujan, min ghairi'khauf wala matar.
Di samping itu hujan sebetulnya bukanlah halangan yang be- .

rat, karena mereka dapat saja meYaksanakan shalat tanpa

harus menjamalnya, misalnya menunggu gempal hujan reda a-
o b

tau melekukannya di rumah masing-masing, dan hel itu tidak

berat bagi mereka.

b.Bahwa hal itu dilakulken karens alasan sakit. Takwil ini di-

pilih el-Newawi. Aken tetapi xate al-Hafiz, tekwilan ini

53+ Lihat hadits nomor 3.2.2.2 : h. hal. 26.

54

. Lihat Muhammed Idris al-Syafi'i,
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lemah, karena dengan takwil senzrti inil seharusnya Rasul
Allan ity shalat bersama orang-orang sakit, tetapi zahir
4 rivayat babwa beliau bersama sahabat-sahabatnya yang se-

55

schat”™”,

i
1
i
|
i

¢. Danhwa hal itu dilakulan Rasulullah karena beliasu mengira
) balmia saab ity adalah waktu zhuhur, karena saat itu cua-
ca mendung, tetapl seltelah beliau sclesail shalat zhuhur

dan kebetulan mendung itu hilang ternyata sudah masuk a-

shar, lalu Rasulullah pun shalat ashar. Akan tetapi kata

al-Nawawi, taltwil ihl salah, larena kemungkinan seperti itu

A L L s

sangat kecil dan hanya mungkin pada shalat zhuhur dan a-

56

shar, tetapi tidalk pada shalat maghrib dan isyal!” .

1
d. Bahwa jame' yang dimaksud adalegh jam gal-suri. Pendapat

ini selain dikemukakan Abu Hanifah, juga didukung oleh

- [:7

Ibn Hazm dan al-Syaukeni”',

. - Takwil ini tampaknya dillhami oleh komentar Abu al-

g‘
Sya'sya' yang menyetujui takwil Amr atas riwayat Ibn Ab- lﬁ

bas bahwa dia menduga Rasulullah melalkultannysa dengan me-~ P

nunéa shalat zhuhur dan mempercepat shalat ashar, Demi- %;

kian juga shalat maghrib dan isya'98

55 .
’7 Al-Syaukani., ¥ail al-Authar, Jilid TII. hal. 246.

5% Ipia. ha. 246.

5T Lihat Ibid. hal. 246. dan Tbn lazm.

58

Lihat hadits nomor 3.2.2.2 : g. hal. 23, .
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Hamun takwil inl juma kurang dapat diterima, karena

seperti pada jam! shalah dengan alasan safar, untuk me-

ngetahuil atau melakukan shalat persis pada akhir dan awal
* waktu edalah sangat sulit, apalagi bshwa.lama pelaksanaan
: shalat itu relatif waktunya.
Di samping itu penggunaan kata jgﬁl pads rivayat-ri-
wayat tersebut dengan sendirinya membantah talwilan ini,
karena kata jJam! pengertiannya adalah hakikat jam!', bukan

jam! al-suri. Cleh karena itu kata-al-Fawawi, takwil ini

lemah sekali, sebab ia bertentangan dengan zhahir nash

yang tidek dapat ditakwilkanm ®. Lagi pula apalah artinya

pernyataan Mabi " 1i an la tahruja ummati, agar ummatku

tidak merasa berat, apabila di artikan dengar jam' al-su-

” ri.
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4.1 Kesimpulan . R

Dari penjelasan-penjelasan ayat-ayat al-Qur'an tentang ' i
pembagian wakitu shalat yang intinya adalah tiza walktu dan
pene jelasan-penjelasan hadits-hadits Nabi tentang hal itu

serta pembahasanpembahasan tentang keduanya pada pembsghesan

sebelum inl maka davat ditarit kesimpulan bahwa seseorang
boleh saja menjamatlan antara shalat zhuhur dan ashar.atau {
antara maghrib dan isya' sekalipun orang itu tidak dalam
perjalanan dan juga tidak dalam keadaan vang berhalangan,

Altan tetapi lebih baik baginye apabila ia tidak mempunyai

halangan supaya memisahkan.kedua shalat itu, yakni tidak

SHTEE .

nenjama'lannya. Dengan demikian seorang pekerja atau pela-
Jar dan orang sibuk lainnya dapat saja memilih di antara i

waktu yeng culkup luang baginya itu untuk melaksanakan sha-

lat fardhu. Ia beleh melaltukannya di awal walktu atau di a-

lhir wakitu, tetapl dencan catatan bahwa shalat yang lebih - - o

= 35 ) i
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denuiu waltunya, seperti shalaf zhuhur, dilakukan iebih da-
bulu.,
Dengan jalan keluar yang syar'i ini, insya Allsh seo-

rang muslim dapat melaksanakan perintah Allah yang mulia i-

ni dengan hati yang tuma'ninah, dan diharapkan ia tidsk la-

g1 melalaikan kewajibannya.
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